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Abstract

Workshop PT Semen Padang produces products for its owns and take some orders from outside (consumers). One of the products is Jet Pulse Filter (JPF) INV-54. So far, Workshop PT Semen Padang hasn’t done the right and accurate calculation for time process of making JPF INV-54. In that case, determination of direct cost is still an estimation. Determination of direct cost is needed to do, so a company could know how much is the real cost to make a product. To make a right and accurate direct cost, we have to know the process and standard time that is needed in making a product. 


To easier the related people in determine direct cost of JPF INV-54, in the research, researcher design a direct cost software. This software based on database that’s made by Microsoft Access program. This database made in a program language by using Visual Basic 6 program. With this software, the related people will be easy in determine the direct cost of JPF INV-54. In a manual determination, we will need a long enough time in determine the direct cost if the changing in related factors happened, such as price and standard time. Besides, with the software that’s been design, determination of direct cost can be done just in seconds, if changing factors happened. Based on the research that’s been done, where price factor didn’t change as long as the research, the direct cost of making 1 unit of JPF INV-54 is Rp 24,720,319.02
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1.
Pendahuluan

Workshop PT Semen Padang menghasilkan produk untuk keperluan sendiri maupun menerima pesanan dari luar. Salah satu produk yang diproduksi pada bagian Workshop PT Semen Padang saat ini adalah Jet Pulse Filter (JPF). JPF berfungsi untuk menjaga kebersihan lingkungan selama berlangsungnya proses produksi semen yang dihasilkan oleh PT Semen Padang. JPF ini memiliki beberapa tipe yaitu INV-54, CE-1, CE-2, dan CE-3. JPF sangat dibutuhkan pada bagian pengolahan semen, mulai dari Raw Mill sampai pada bagian Cement Mill. JPF ini berfungsi untuk memisahkan debu dari udara yang ada, dimana debu yang ditangkap itu nantinya akan dijatuhkan kembali pada tempat JPF tersebut terpasang (Raw Mill, Kiln, atau  Cement Mill).

JPF INV-54 disusun oleh 3 komponen utama, yaitu housing, erection blow pipe dan fan. Ketiga komponen utama tersebut disusun oleh 38 sub komponen utama. Setiap sub komponen utama ini terdiri dari satu atau lebih macam jenis part yang sama, sehingga total seluruh part pembentuk JPF INV-54 ini adalah sebanyak 852 part. Agar dapat membentuk sebuah JPF, komponen-komponen penyusunnya ini harus mengalami berbagai proses yang melibatkan material, tenaga kerja dan mesin-mesin terlebih dahulu. Melalui proses-proses yang dialami oleh tenaga kerja secara langsung dalam pembuatan produk, akan dapat ditentukan biaya tenaga kerja langsung. 

Agar biaya pembuatan produk yang dihasilkan dapat ditekan serendah mungkin, sehingga besarnya keuntungan yang diharapkan dapat ditentukan dan harga yang ditawarkan dapat bersaing dengan perusahaan produsen produk sejenis, maka salah satu cara yang dapat dilakukan adalah menentukan secara tepat dan akurat besarnya biaya langsung yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu produk.

Saat ini Workshop PT Semen Padang belum melakukan perhitungan yang akurat untuk waktu proses pengerjaan Jet Pulse Filter (JPF) INV-54 yang dihasilkan, sehingga penentuan biaya langsung yang dilakukan saat ini masih bersifat perkiraan. Disamping itu, penentuan biaya pembuatan produk yang ada saat ini masih bersifat manual. Seharusnya perusahaan menentukan urut-urutan proses dan waktu standar proses penyelesaian produk tersebut, sehingga penentuan biaya langsung yang ingin ditetapkan dapat dilakukan dengan lebih tepat dan akurat, serta memiliki suatu rancangan perangkat lunak yang dapat memudahkan pihak-pihak yang terkait dalam menentukan biaya pembuatan suatu produk. Jika biaya langsung pembuatan suatu produk telah diketahui dengan tepat, maka penentuan harga pokok nantinya akan lebih mudah dilakukan.
2.
Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian perlu disusun agar penyelesaian kasus penelitian yang dilakukan lebih terarah. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema metodologi penelitian
3.
Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan untuk mengetahui biaya langsung pembuatan JPF INV-54 dan perancangan perangkat lunak yang akan memudahkan dan mempercepat pihak-pihak yang terkait dalam menentukan biaya langsung pembuatan JPF INV-54 tersebut.

 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain:

1. Waktu standar pembuatan JPF INV-54

2. Biaya bahan baku langsung

3. Biaya tenaga kerja langsung
4. Biaya langsung pemakaian mesin dan listrik

5. Biaya langsung pembuatan JPF INV-54

3.1
Penentuan Waktu Standar dan Jam Orang (Manhours)
 
Langkah awal yang dilakukan sebelum menentukan biaya langsung pembuatan JPF INV-54 adalah menentukan waktu standar dan jam orang untuk setiap elemen pekerjaan yang dilakukan. 

Penentuan waktu standar dan jam orang yang dilakukan, harus melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Melakukan uji keseragaman data waktu   operasi tiap-tiap komponen atau kegiatan yang dilakukan

2. Melakukan uji kecukupan data waktu operasi tiap-tiap komponen atau kegiatan yang dilakukan (tingkat keyakinan 95% dan tingkat ketelitian 5 %)

3. Menentukan waktu siklus

4. Menentukan waktu normal

5. Menentukan waktu standar dan jam orang (manhours)


Berdasarkan hasil perhitungan melalui uji seragam dan uji cukup yang dilakukan, diperoleh bahwa semua data waktu proses tiap komponen tersebut seragam dan cukup. Selanjutnya, berdasarkan data waktu yang ada kemudian ditentukan waktu siklus komponen, dimana waktu siklus = waktu rata-rata.



Setelah waktu siklus diperoleh, dengan mempertimbangkan faktor penyesuaian yang diberikan berdasarkan keadaan operator dan kondisi lingkungan yang ada, ditentukanlah waktu normal dari tiap-tiap komponen penyusun JPF INV-54.

Wnormal = Wsiklus x (1+penyesuaian)

        Wn  = Ws  (1+p)



Setelah diperoleh waktu normall pembuatan komponen pembentuk JPF INV-54, kemudian ditentukan waktu standar, yaitu waktu yang dibutuhkan oleh seorang pekerja normal untuk menyelesaikan pekerjaannya secara wajar. Waktu standar ini diperoleh dengan cara mengalikan waktu normal yang diperoleh dengan faktor kelonggaran yang diberikan.

Wstandar  = Wnormal x (1+kelonggaran)

       Wb  = Wn  x  (1+l)



Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka waktu standar dari tiap-tiap komponen pembentuk JPF INV-54 dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini.
Tabel 1. Waktu Standar Tiap Komponen  Penyusun JPF INV-54

	No
	N. Komponen
	W.Standar (s)
	Manhours (jam)

	1
	Komponen 1
	319,52
	0,09

	2
	Komponen 2
	313,73
	0,09

	3
	Komponen 3
	315,58
	0,09

	4
	Komponen 4
	316,37
	0,09

	5
	Komponen 5
	311,23
	0,09

	6
	Komponen 6
	306,63
	0,09

	7
	Komponen 7
	301,46
	0,08

	8
	Komponen 8
	303,37
	0,08

	9
	Komponen 9
	311,22
	0,09

	10
	Komponen 10
	305,38
	0,08

	11
	Komponen 11
	301,31
	0,08

	12
	Komponen 12
	311,32
	0,09

	13
	Komponen 13
	301,24
	0,08


Tabel 1. Waktu Standar Tiap Komponen  Penyusun JPF INV-54
	No
	N. Komponen
	W.Standar (s)
	Manhours (jam)

	14
	Komponen 14
	309,91
	0,09

	15
	Komponen 15
	307,69
	0,09

	16
	Komponen 16
	308,52
	0,09

	17
	Komponen 17
	309,43
	0,09

	18
	Komponen 18
	307,63
	0,09

	19
	Komponen 19
	604,71
	0,17

	20
	Komponen 20
	622,97
	0,17

	21
	Komponen 21
	610,96
	0,17

	22
	Komponen 22
	615,76
	0,17

	23
	Komponen 23
	613,66
	0,17

	24
	Komponen 24
	613,12
	0,17

	25
	Komponen 25
	1580,82
	0,44

	26
	Komponen 26
	1580,90
	0,44

	27
	Komponen 27
	4094,75
	1,14

	28
	Komponen 28
	3823,77
	1,06

	29
	Komponen 29
	3891,87
	1,08

	30
	Komponen 30
	3801,02
	1,06

	31
	Komponen 31
	3794,09
	1,05

	32
	Komponen 32
	4401,32
	1,22

	33
	Komponen 33
	10507,97
	2,92

	34
	Komponen 34
	1296,50
	0,36

	35
	Komponen 35
	1618,22
	0,45

	36
	Komponen 36
	1292,18
	0,36

	37
	Komponen 37
	2365,91
	0,66

	38
	Komponen 38
	3638,82
	1,01

	39
	Komponen 39
	10012,72
	2,78

	40
	Komponen 40
	1282,62
	0,36

	41
	Komponen 41
	1261,68
	0,35

	42
	Komponen 42
	1245,22
	0,35

	43
	Komponen 43
	1368,46
	0,38

	44
	Komponen 44
	1366,42
	0,38

	45
	Komponen 45
	1381,19
	0,38

	46
	Komponen 46
	1371,97
	0,38

	47
	Komponen 47
	1360,46
	0,38

	48
	Komponen 48
	1241,33
	0,34

	49
	Komponen 49
	660,96
	0,18

	50
	Komponen 50
	676,11
	0,19

	51
	Komponen 51
	673,72
	0,19

	52
	Komponen 52
	676,96
	0,19

	53
	Komponen 53
	680,97
	0,19

	54
	Komponen 54
	679,79
	0,19

	55
	Komponen 55
	677,38
	0,19

	56
	Komponen 56
	680,26
	0,19

	57
	Komponen 57
	673,87
	0,19

	58
	Komponen 58
	677,00
	0,19

	59
	Komponen 59
	1704,68
	0,47

	60
	Komponen 60
	1644,54
	0,46




Waktu standar untuk proses perakitan tiap-tiap bagian utama pembentuk JPF INV-54 dan waktu standar keseluruhan pembuatan JPF INV-54 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Waktu Standar Perakitan Tiap Bagian Utama Pembentuk JPF INV-54

	No
	P. Perakitan
	W.Standar 
s)
	Manhours
 (jam)

	1
	Erection Blow Pipe
	2620,49
	0,73

	2
	Fan 
	3043,41
	0,85

	3
	Housing
	10118,39
	2,81

	4
	JPF INV-54
	18663,47
	5,18


Tabel 3. Waktu Standar Perakitan Tiap Bagian Utama Pembentuk JPF INV-54

	No
	Nama Bagian 
	W.Standar 
(s)
	Manhours (jam)

	1
	Erection Blow Pipe
	11863,21
	3,30

	2
	Fan
	10299,88
	2,86

	3
	Housing
	82548,37
	22,93

	4
	Perakitan JPF INV-54
	18663,47
	5,18

	Total Wkt Pengerjaan 
JPF INV-54
	123374,93
	34,27


Tabel  4. Waktu Standar Tiap Bagian Utama Pembentuk JPF INV-54

	No
	Nama Bagian 
	W.Standar (s)
	Manhours (jam)

	1
	Erection Blow Pipe
	11863,21
	3,30

	2
	Fan
	10299,88
	2,86

	3
	Housing
	82548,37
	22,93

	4
	Perakitan JPF INV-54
	18663,47
	5,18

	Total Wkt Pengerjaan JPF INV-54
	123374,93
	34,27


3.2 Penentuan Biaya Bahan Baku  Langsung



Biaya bahan baku langsung yang terlibat dalam pembuatan JPF INV-54 dapat dibedakan atas :

· Biaya bahan baku utama

· Biaya bahan baku penunjang

Biaya bahan baku utama pada pembuatan JPF INV-54 ini terdiri atas biaya bahan baku untuk part yang dibuat dan biaya bahan baku untuk part yang dibeli. Biaya bahan baku untuk part yang dibuat diperoleh dengan cara mengalikan total konsumsi bahan/unit, dikalikan dengan harga perunit bahan baku tersebut. Bahan-bahan baku yang digunakan dan harganya  adalah sebagai berikut :

1. Plate 3 mm x 4' x 8'      = Rp 455.000,-

2. Plate 5mm x 4' x 8'       = Rp 758.225,-
3. Plate Strip 50 x 3 x 6 m = Rp 49.455,-
4. Plate Strip 19 x 3 x 6 m = Rp 18.795,-
5. Plate Strip 65 x 6 x 6 m = Rp 128.583,-
6. Plate Strip 35 x 6 x 6 m = Rp 115.395,-
7. Pipa dia 1" x 6 m          = Rp 124.440,-
8. Pipa dia 168 x 6 m        = Rp 979.200,-
9. Besi Bulat dia 12 x 6 m = Rp 42.593,-
10. Besi Bulat dia 55 x 6 m = Rp 1.064.837,-
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka biaya bahan baku langsung untuk part yang dibuat adalah sebesar Rp 4.361.003,71.

Untuk part yang dibeli, total biaya bahan baku lagsung dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Biaya Bahan Baku Untuk Part Yang Dibeli

	No
	Nama Komponen
	Jumlah(Unit)
	Harga/
Part (Rp)
	Biaya Total

	1
	Elbow 90 
dia 1"
	6
	5.500
	33.000

	2
	Union dia 1"
	12
	8.500
	102.000

	3
	Nipple dia 1"
	12
	2.500
	30.000

	4
	Socket 1"
	7
	2.500
	17.500

	5
	Diapraghma Valve
	6
	150.000
	900.000

	6
	Electric Motor 4KW, 3000rpm
	1
	4.500.000
	4.500.000

	7
	Filter Bag & Cage
	54
	231.600
	12.506.400

	8
	Bolt 
M8 x 25mm
	172
	350
	60.200

	9
	Nut M8
	280
	150
	42.000

	10
	Washer M8
	172
	50
	8.600

	11
	Bolt M12 x 35mm
	18
	500
	9.000

	12
	Nut M12
	22
	200
	4.400

	13
	Washer M12
	30
	100
	3.000

	Total                                                18.216.100                        


Part-part kecil yang dinilai lebih menguntungkan jika dibeli, dibandingkan daripada dibuat, dimasukkan dalam kelompok bahan baku penunjang. Bahan baku penunjang dan biayanya dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6.  Biaya Bahan Baku Penunjang

	No
	Nama Part
	Jumlah/Unit
	Harga/
Part (Rp)
	Biaya Total

	1
	Kawat Las
	20
	15.000
	300.000

	2
	Oksigen 
	3
	45.000
	135.000

	3
	LPG
	0.05
	175.000
	8.750

	4
	Cat Meni 1 kg
	7
	17.000
	119.000

	5
	Tinner 1 kg
	7
	17.500
	122.500

	6
	Batu Gerinda 1
	1
	27.500
	27.500

	7
	Sarung Tangan Las
	1
	25.000
	25.000

	Total
	737.750



Biaya bahan baku langsung pembuatan JPF INV-54 adalah total dari biaya bahan baku untuk part yang dibuat ditambah dengan biaya bahan baku untuk part yang dibeli dan ditambah dengan biaya bahan baku penunjang. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka biaya bahan baku langsung pembuatan JPF INV-54 adalah sebesar Rp 23.314.853,71.
3.3 Penentuan Biaya Tenaga Kerja   Langsung


Biaya tenaga kerja langsung ini ditentukan berdasarkan jam orang (manhours) yang diperoleh untuk masing-masing bagian JPF,sebagaimana yang terdapat pada tabel 3.1 di atas dan dikalikan dengan jumlah operator dan upah operator per jam.

Biaya tenaga kerja langsung = manhours x jumlah operator x upah per jam  

Jadi, biaya tenaga kerja langsung pembuatan JPF INV-54 adalah sebagai berikut :

· Erection Blow Pipe = 3,30 x 1 x                   Rp 10.300,00 = Rp 33.941,95

· Fan = 2,86 x 1 x Rp 10.300,00 

·       = Rp 29.469,11

· Housing  = 22,93 x 4 x Rp 10.300,00

·              =  Rp 944.720,25

· Perakitan JPF INV-54 = 5,18 x 2 x             Rp 10.300,00  = Rp 106.796,51

Biaya tenaga kerja langsung = Biaya pembuatan Erection Blow Pipe + Biaya pembuatan Fan + Biaya pembuatan Housing + Biaya Perakitan Keseluruhan

Jadi. biaya tenaga kerja langsung =  

          = Rp 33.941,95 + RP 29.469,11 +

             + Rp 944.720,25+ Rp 106.796,51

          = Rp 1.114.927,82

3.4 Penentuan Biaya Langsung  Pemakaian Mesin dan Listrik

Biaya langsung pemakaian mesin dan listrik diperoleh dari lama pemakaian mesin dan listrik selama proses produksi . Biaya langsung pemakaian mesin dan listrik dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 7. Biaya Langsung Pemakaian Mesin dan Listrik 

	No
	Nama Mesin
	Biaya Mesin
	Biaya Listrik

	1
	Gunting Plat
	2.233,07
	56.448,00

	2
	Las Potong LPG
	60,79
	 

	3
	Hack Sawing
	96,03
	1.416,00

	4
	CNC Cutting
	21.223,96
	107.476,29

	5
	Press Brake
	262,37
	6.864,00

	6
	Roll Kecil
	19,06
	972,

	7
	Bor Radial
	19.549,22
	34.560,00

	8
	Bubut Erdman
	3.303,81
	5.370,00

	9
	Gerinda Tangan
	2,60
	96,00

	10
	Las Trafo Lincoln
	550,78
	18.330,00

	11
	Conventional Spray (Compressor)
	237,50
	11.400,00

	Total
	47.539,19
	243.036,00


3.5 Penentuan Biaya Langsung Pembuatan JPF INV-54

Biaya langsung pembuatan JPF   INV-54 diperoleh dari penjumlahan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya pemakaian mesin dan listrik langsung. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka biaya langsung pembuatan JPF INV-54 dapat dilihat pada uraian berikut:
a. Biaya Bahan Baku Untuk Part Yang Dibuat                = Rp   4.361.003,71

b. Biaya Bahan Baku Langsung Untuk Part Yang Dibeli         = Rp 18.216.100,00

c. Biaya Bahan Baku penunjang                                               

       = Rp      737.750,00

d. Biaya Tenaga Kerja Langsung                                      
       = Rp 1.114.927,82

e. Biaya Mesin Langsung                                                  
       = Rp      47.519,79

f. Biaya Listrik Langsung                                                 
       = Rp     243.017,19

Jadi, Biaya   langsung   pembuatan   JPF INV-54 = Rp 24.720.319,02

3.6    Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak ini dimaksudkan untuk memudahkan berbagai pihak yang terkait dalam menentukan biaya langsung pembuatan JPF INV-54. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang :

1. Langkah awal perancangan perangkat lunak
2. Petunjuk penggunaan perangkat lunak
3. Proses perhitungan pada perangkat lunak
4. Langkah Penggunaan Perangkat Lunak
1. Langkah Awal Perancangan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dirancang, dibuat berdasarkan prosedur standar perhitungan biaya langsung . Langkah-langkah untuk menentukan biaya langsung pembuatan JPF INV-54 dapat dilihat dalam bentuk flowchat, seperticontoh di bawah ini. Perangkat lunak ini dibuat dengan menggunakan program Visual Basic 6 dengan berbasiskan database. Database dibuat dengan menggunakan program Acces.
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Gambar 2. Flowchart Biaya Bahan Baku Langsung Untuk Part Yang Dibuat

2.   Petunjuk Penggunaan Perangkat Lunak

Pada bagian ini akan dijelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menjalankan perangkat lunak. Petunjuk penggunaan ini dibuat berdasarkan urutan form yang ada.

1. Form Data Karakteristik Mesin

2. Form data bagian

3. Form data komponen

4. Form data bahan langsung

5. Form data bahan yang dibeli

6. Form data bahan penunjang

7. Form biaya

3. Proses Perhitungan Pada Perangkat Lunak

Seperti yang telah dinyatakan sebelumnya, perangkat lunak ini dirancang dengan berbasiskan database, dengan kata lain, segala sesuatu yang menjadi input akan tersimpan di database. Proses menginputkan data dilakukan dengan menggunakan form-form seperti yang telah dijelaskan pada bagian diatas. Setelah data masuk ke database, maka proses perhitungan dilakukan melalui Query-Query, hingga nantinya akan menghasilkan data-data seperti yang tertuang dalam form-form laporan.

4.  Langkah Penggunaan Perangkat Lunak

Agar perangkat lunak yang dirancang dapat digunakan dengan baik dan benar oleh pihak-phak yang terkait, maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Bukalah perangkat lunak yang telah dirancang (program).

2. Buka juga file-file pada Excel jika ingin melakukan update (perubahan) data.

Ketikkanlah perubahan-perubahan yang diinginkan pada tabel-tabel Excel yang telah ada. Perubahan ini akan langsung mempengaruhi nilai-nilai input maupun hasil output akhir pada program yang ada.
4.   Kesimpulan dan Saran
4.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Workshop PT Semen Padang, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Waktu standar pembuatan JPF NV-54  adalah sebesar 123.374,93 sekon (34,27 jam).

2. Biaya langsung pembuatan JPF INV-54 yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan adalah sebesar Rp 24.720.319,02.

3. Perangkat lunak yang dirancang akan mempermudah/mempercepat (waktu) pihak-pihak yang terkait dalam menentukan biaya langsung pembuatan JPF INV-54. 

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, maka perlu disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepada pihak perusahaan, disarankan untuk menggunakan perangkat lunak yang telah dirancang dengan tujuan agar mempermudah perhitungan biaya langsung pembuatan JPF INV-54.

2. Kepada pihak perusahaan disarankan juga untuk memperbaiki proses penentuan biaya berdasarkan perkiraan yang digunakan sebelumnya, agar biaya langsung pembuatan JPF INV-54 dapat ditentukan secara akurat dan perusahaan tidak menderita kerugian ketika menjual produk kepada konsumen.

3. Bagi penelitian selanjutnya, metode perhitungan yang dipergunakan dalam penentuan biaya langsung, dapat juga digunakan untuk menghitung biaya langsung pembuatan produk lainnya dan dasar untuk menentukan harga jual jasa.

Bagi penelitian selanjutnya juga disarankan agar segala macam perubahan yang terjadi dapat diupdate pada program yang dibuat, tanpa harus menggunakan data-data link.
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